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ABSTRACT

The paper of  documentary that author created describe a story based on facts about life of the Ethnic Dayak Hindu BuddhahIndramayu based on a statement from several sources. This documentary lifts a life of the Ethnic Dayak Hindu BuddhahIndramayu from of the history, daily life until the rituals. The unique life of a style, how to eat, until the philosophy of their lives is that we as human beings have to learn from mistakes, not the truth because if we are talking about the truth all human beings always consider themselves right. The concept that the author created to be implemented in the making of this documentary is the concept of narative approach it’s the storyline of this documentary is divided into three parts to make the audience understand and recieve information easier from this documentary. In addition, the contents of the messages presented this documentary is based on facts from the results of research creators, so that the audience gets accurate and credible information.

Keyword: Culture, The concept of narative,  Documentary.



[bookmark: _GoBack]PENDAHULUAN
Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandhu Indramayu adalah salah satu suku yang berada di indonesia yang bermukim di desa Krimun, Kecamatan Losarang, Kabupaten Indramayu. Suku yang sudah berdiri sejak tahun 1970 yang di awali dengan nama SS (Silat Serbaguna) dan pada tahun 1982 mereka mengubah namanya menjadi Jaka Utama, Selanjutnya dari nama Jaka Utama mereka mengubah namanya kembali menjadi dayak siswa pada tahun 1996 karena dulu adalah tempatnya mahasiswa, Namun nama dayak siswa tidaklah lama  mereka mengubah namanya kembali menjadi Suku Dayak Hindu Budha Indramayu Bumi Segandhu Indramayu hingga sampai saat ini. 
Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandhu Indramayu atau yang biasa dikenal dengan suku dayak losarang ini tidak ada sangkut pautnya dengan suku dayak yang ada di kalimantan. Karena suku dayak losarang ini mempunyai ajaran tersendiri yaitu mereka sebut dengan nama "Sejarah Alam Ngaji Rasa". Sejarah yang berarti adalah perjalanan hidup (awal, tengah, akhir) berdasarkan ucapan dan kenyataan. Sementara "Alam" Adalah ruang lingkup kehidupan sebagai wadah kehidupan. adapun "Ngaji Rasa" adalah tata cara atau pola hidup manusia yang didasari dengan adanya rasa yang sepuas mungkin harus dikaji melalui kajian antara salah dan benar, dan dikaji berdasarkan ucapan kenyataan yang sepuas mungkin harus bisa menyatu dan agar bisa menghasilkan sari atau nilai-nilai rasa manusiawi, tanpa memandang ciri hidup, karena pandangan salah belum tentu salahnya, pandangan benar belum tentu benarnya.
	Tujuan dari pembuatan film dokumenter ini adalah pencipta ingin mengajak penonton untuk mengenal lebih dekat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu yang dimana mereka selalu mengagungkan dan memuliakan wanita dan anak.
Pencipta terisnpirasi dari film baduy yang di produksi oleh watchdoc, cara menata ceritanya pada film baduy yang di produksi oleh watchdoc, yang membuat terinspirasi, pencipta akan membedakan dari sisi yang lebih luas dari isi kebudayaan suku dayak Indramayu.

METODELOGI PENELITIAN
Pendekatan pada film dokumenter pencipta ini memakai naratif, pendekatan naratif mungkin dapat dilakukan dengan kontruksi konvensional tiga babak penuturan. sebagai contoh pada bagian awal, untuk merangsang rasa ingin tahu penonton, diketengahkan bagaimana peristiwa peristiwa itu terjadi sehingga menelan ratusan korban jiwa manusia tidak berdosa, dan pada bagian tengah dikisahkan bagaimana profil para teroris serta latar belakang kehidupan mereka dan motivasi mereka melakukan hal tersebut proses menuju tindakan peledakkan bom. dibagian akhir, mungkin dapat dipaparkan perihal bagaimana dampak yang diterima para korban ledakan bom dan ini yang menjadi klimaks yang dramatik, ditambah sejumlah pesan kemanusiaan mengenai terorisme dan kekerasan yang mewabah di Indonesia.[footnoteRef:2] [2:  Gerzon R.Ayawaila. 2008. Dokumenter dari Ide sampai Produksi. (Jakarta: FFTV IKJ Press), hlm 99.] 

Konsep pendekatan naratif di film dokumenter ini adalah visual dengan narasi atau isi penjelasan dari narasumber yang selalu di seimbangkan.
Karya dokumenter ini akan di kaitkan dengan beberapa konsep dan teori komunikasi yang menjadi landasan dalam pembuatan tugas akhir ini,antara lain:


Komunikasi Massa
Komunikasi massa diadopsi dari istilah bahasa inggris, mass communication, sebagai kependekkan dari mass media communication. Artinya, komunikasi yang menggunakan media massa atau komunikasi yang mass mediated. Istilah mass communication atau communications diartikan sebagai salurannya, yaitu media massa (mass media) kependekkan dari media of mass communication[footnoteRef:3]. [3:  Hadiono Afdjani. 2013. Ilmu Komunikasi Proses dan Strategi (Banten: Empat Pena Publishing), hlm. 142.] 

Secara sederhana komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya massal, heterogen, anonim, melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti radio, televisi, surat kabar dan film.[footnoteRef:4]. [4: Hafied Cangara. 2011. Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), hlm. 37.] 

Menurut pencipta Komunikasi Massa adalah proses komunikasi yang disampaikan melalui media massa.
Media Massa
Media massa merupakan salah satu alat dalam proses komunikasi massa, karena media massa mampu menjangkau khalayak yang lebih luas dan relatif lebih banyak, heterogen, anonim, pesannya bersifat abstrak dan terpencar seperti televisi, radio, surat kabar[footnoteRef:5].  [5:  Afdjani, Op. Cit . hlm.152] 

Menurut pencipta Media Massa adalah suatu komunikasi yang di gunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan kepada khalayak luas dengan menggunakan media televisi,radio,atau surat kabar.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karya dokumenter “Mereka Sama” merupakan sebuah karya dokumenter potret. Karya dokumenter “Mereka Sama’ akan menampilkan sebuah potret kehidupan dari masyarakat suku dayak hindu budha indramayu yang berfokus pada bagaimana cara mengagungkan dan memuliakan wanita dan anak. Dengan adanya karya dokumenter ini pencipta berharap bahwa masyarakat lebih peduli lagi terhadap wanita dan anak karena bagaimanapun tanpa adanya wanita kita tidak akan terlahir karena sejatinya manusia terlahir didalam rahim seorang ibu dan anak itu adalah sebuah penerus generasi kita, semakin banyaknya kasus terhadap pelecehan wanita dan kekerasan kepada anak pencipta berharap dengan adanya karya dokumenter ini masyarakat lebih menghargai lagi seorang wanita dan seorang anak.
Pencipta dalam pembuatan karya ini mengimplementasikan konsep yang sudah disesuaikan dari hasil riset pencipta dalam pembuatan karya dokumenter ini. Ada beberapa konsep yang telah telah menjadi panduan pencipta dan diimplementasikan dalam produksi karya dokumenter ini. Konsep yang akan pencipta implementasikan adalah konsep produser  dan juga konsep pendekatan naratif kedalam susunan alur cerita karya dokumenter ini, melalui konsep pendekatan naratif ini membagi tiga alur cerita yang berguna untuk memperjelas alur cerita dan mempermudah penonton dalam memahami informasi yang disampaikan oleh pencipta dalam karya dokumenter ini.
Pencipta sebagai seorang produser bertanggung jawab terhadap seluruh proses produksi. Dimulai dari pembuatan ide dan konsep dalam produksi karya dokumenter “Mereka Sama” pencipta memiliki sebuah ide untuk menciptakan sebuah karya dokumenter potret dengan tema suku dayak indramayu dengan semakin banyaknya kasus pelecehan terhadap wanita dan kekerasan anak, membuat pencipta tertarik untuk menciptakan karya dokumenter dengan tema sejauh mana suku dayak mengagungkan seorang wanita dan anak.
Selain itu seorang produser, pencipta juga bertanggung jawab pada seluruh proses produksi, mulai dari pra-produksi, produksi, hingga pasca produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Terdapat beberapa bagian untuk menganalisa karya yang telah selesai dikerjakan, diantaranya analisa yang berbentuk SWOT, prospek karya, serta pembahasan secara menyeluruh
	Strength (Kekuatan)
Kekuatan pada karya dokumenter “Mereka Sama“ terletak pada informasi yang disampaikan dalam dokumenter ini. Informasi  yang disampaikan berasal dari statement narasumber yang kredibel dan didukung dengan animasi untuk mempermudah masyarakat dalam memahami informasi dokumenter.
	Weakness (Kelemahan)
Dokumenter “Mereka Sama” memiliki kekurangan pada kurang beragamnya shoot pada dokumenter ini. Hal ini dikarenakan sulitnya menggambarkan seperti istilah istilah jawa yang di jabarkan oleh narasumber.
Opportunity (Peluang)
Banyaknya budaya-budaya yang mungkin belum diketahui banyak orang, bisa menjadi peluang pada film ini untuk memberi informasi sedalam mungkin berdasarkan fakta juga bisa memberi informasi tentang salah satu kebudayaan yang ada di indonesia.

Treat (Ancaman)
Ancaman dalam pembuatan film dokumenter ini adalah banyaknya jenis film dokumenter yang nyaris sama yang membahas film dokumenter suku dayak indramayu ini, tetapi di sini pencipta akan memberikan sebuah informasi yang lebih mendalam lagi untuk memberitahukan bahwasannya suku dayak indramayu ini adalah salah satu kebudayaan yang ada di indonesia.

SIMPULAN
Kesimpulan dari karya yang pencipta ciptakan sebagai film dokumenter potret yang berjudul “Mereka Sama” yang berisikan tentang kehidupan suku dayak indramayu yang fokus terhadap bagaimana cara memuliakan wanita dan anak. Dengan banyaknya tindakan asusila terhadap wanita dan anak. Diharapkan dengan adanya film ini mampu memberikan gambaran betapa mulianya seorang wanita dan anak.
a. Dampak Langsung
Setelah menyaksikan karya ini khalayak akan langsung mengerti akan kandungan informasi dan edukasi yang positif dan memahami nilai-nilai Keanekaragaman budaya yang ada
b. Dampak Tidak Langsung
Dampak tidak langsung yang akan dirasakan oleh khalayak adalah belum atau kurangnya kesadaran untuk melestarikan dan menjaga unsur-unsur Keaneka Ragaman budaya yang ada di Indonesia, maka dari itu pencipta berharap khususnya untuk generasi muda untuk melestarikan dan menjaga Nilai-nilai Keaneaka Ragaman budaya yang ada di Indonesia untuk kelangsungannya dikemudian hari.
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